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RINGKASAN
	 Penelitian pada tahun pertama ini bertujuan untuk mengetahui; (1) pola interaksi serangga herbivora-predator dengan mekanisme bottom-up effect; dan (2) pola interaksi serangga herbivora-predator dengan mekanisme top-down effect
Penelitian dilakukan dengan membuat 72 plot masing-masing berukuran 2x2 m2 dan jarak antar plot 1m. Perlakuan meliputi 3 faktor, yaitu faktor tingkat nitrogen (penambahan nitrogen, tanpa manipulasi, dan pengurangan nitrogen), faktor tingkat densitas rumpun tanaman padi (tanpa manipulasi, pengurangan rumpun 25%, dan pengurangan rumpun 50%), dan faktor tingkat predasi (tanpa manipulasi dan pengurangan populasi predator). Perlakuan nitrogen tanaman (kualitas tanaman inang) dan densitas rumpun tanaman padi (kuantitas tanaman inang) merupakan perlakuan untuk melihat bottom-up effect, sedangkan perlakuan 2 tingkat predasi dilakukan untuk melihat top-down effect. Semua perlakuan tersebut dilakukan secara acak dengan faktorial penuh dengan 4 kali plot ulangan per kombinasi perlakuan. 
Manipulasi nitrogen tanaman dilakukan dengan menambahkan pupuk urea sebanyak 0,75kg untuk setiap plot pada awal musim tanam padi, sedangkan pengurangan nitrogen dengan menambahkan gula pasir 2 kg per plot selama satu  bulan sekali dari awal musim tanam sampai menjelang panen (modifikasi dari Stiling dan Moon, 2005). Densitas rumpun tanaman padi dimanipulasi dengan mengurangi rumpun tanaman padi per plot sebanyak 25% dan 50%. Pengaruh top-down dilakukan dengan memagari plot dengan plastik untuk mengurangi populasi laba-laba sebagai generalist predator, sedangkan pada plot kontrol dibiarkan apa adanya. Hal ini karena tingkat predasi dari kelompok laba-laba terhadap serangga hama padi dapat mencapai 90% dari total predasi ekosistem sawah (Oedenkoven dan Joern, 2000).
Untuk setiap kombinasi perlakuan dilakukan pengamatan populasi serangga herbivora dan predator yang dilakukan satu bulan sekali dari awal musim tanam sampai menjelang panen, kemudian data yang diperoleh dilakukan analisis pola interaksi serangga herbivora-predatornya dengan program bipartite in R-statistic. Uji beda dilakuan dengan 3 way anova untuk menganalisis adanya perbedaan pola interaksi serangga herbivora-predatornya antar kombinasi perlakuan. 
Penelitian akan berlangsung selama 2 tahun, hal ini untuk melihat konsistensi atau trend dari pola interaksi yang terjadi di setiap musim tanam untuk jangka panjang, sehingga dapat untuk memprediksi populasi serangga hama dan pola interaksi yang mana yang dapat mengendalikan ledakan populasi hama untuk mendukung pengendalian hayati pada ekosistem sawah.
Hasil dari penelitian tahun pertama ini adalah; (1) pola interaksi serangga herbivora-predator dengan mekanisme bottom-up effect lebih bervariasi di antara ke18 kombinasi perlakuan (3 faktorial); dan (2) pola interaksi serangga herbivora-predator dengan mekanisme top-down effect, pada perlakun pengurangan predator laba-laba menunjukkan interaksi yang lebih kompleks dan lebih banyak link interaksi yang terjadi

Kata kunci: bottom-up dan top-down effect, pola interaksi antara serangga herbivora dan predatornya, ekosistem sawah
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang
	Serangga herbivora pada ekosistem sawah mempunyai peran penting terkait dengan perannya yang dianggap sebagai hama bagi tanaman yang dibudidayakan. Oleh karena itu, populasi serangga herbivora menjadi hal penting yang harus dikontrol.  Populasi predator sebagai musuh alami dari serangga herbivora turut menentukan populasi serangga herbivora pada ekosistem sawah. Hasil penelitian Aminatun (2012) menyatakan bahwa ada perbedaan pola interaksi serangga herbivora-serangga karnivora (antara hama dan musuh alaminya) pada beberapa tipe pengelolaan ekosistem sawah. Pola interaksi yang lebih kompleks menyebabkan ekosistem sawah lebih tahan terhadap ledakan populasi suatu jenis serangga hama. 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi populasi serangga herbivora. Baik  faktor kualitas dan kuatitas tanaman inang sebagai sumber makanannya (bottom-up effect) maupun faktor musuh alami (top-down effect) dapat berpengaruh terhadap populasi serangga herbivora pada suatu ekosistem (Moon dan Stiling, 2005; Putra, 2006). Stiling dan Moon (2005) menemukan adanya kebenaran  tentang reaksi trofik (foodweb) bahwa pengurangan tekanan dari top-down effect berpengaruh signifikan terhadap berkurangnya serangan hama belalang pada tanaman Borrichia, sedangkan kualitas tanaman yang dilihat dari kandungan Nitrogen lebih berpengaruh terhadap tingkat serangan serangga herbivora daripada kuantitas tanaman yang dilihat dari jumlah batang. Dari sini dapat dilihat bahwa dengan adanya interaksi tanaman-herbivora-predator melalui food web memungkinkan mekanisme top-down maupun botton-up dalam mengontrol populasi dan serangan serangga herbivora pada tanaman budidaya.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Stiling dan Moon (2005) dan Putra (2006) di atas hanya mengkhususkan pada satu jenis serangga hama tertentu dengan melihat tingkat serangannya pada tanaman budidaya sebagai tanaman inang, belum melihat pola interaksi yang dapat menggambarkan seluruh populasi serangga hama dan seluruh predator yang saling berinteraksi dalam suatu ekosistem. Sedangkan, dalam suatu ekosistem terdiri dari banyak interaksi antara banyak komponen hayati yang menyusunnya. 
Ekosistem sawah yang merupakan ekosistem buatan yang penting di negara Indonesia sebagai penghasil makanan pokok, tentunya juga terdiri atas banyak jenis serangga herbivora dan predator yang berpengaruh pada produktivitas lahan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian tentang mekanisme top-down dan bottom-up effect ini pada komunitas serangga herbivora dan predatornya secara keseluruhan pada ekosistem sawah, sehingga dapat diketahui perlakuan manakah yang membentuk pola interaksi yang paling sesuai untuk mengontrol populasi serangga hama secara hayati.  Penemuan ini nantinya dapat menggantikan posisi pengendalian hama yang selama ini lebih bertumpu pada aplikasi pestisida yang ternyata banyak berdampak negatif pada lingkungan dan kesehatan manusia.  Hasil penelitian Aminatun (2012) juga telah mengindikasikan bahwa  pola interaksi pada ekosistem sawah yang dikelola tanpa aplikasi pestisida menghasilkan pola interaksi antara serangga herbivora dan predator yang lebih kompleks, demikian juga dengan pola interaksi antara serangga herbivora dan tanaman/gulma, sehingga membuat ekosistem sawah tersebut tahan terhadap serangan ledakan populasi hama kepinding tanah.
1.2. Permasalahan
	Berdasar latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pola interaksi serangga herbivora-predator dengan mekanisme bottom-up effect?
2. Bagaimanakah pola interaksi serangga herbivora-predator dengan mekanisme top-down effect?







BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
Interaksi terjadi pada level komunitas yang merupakan kumpulan populasi organisme dalam area atau habitat tertentu.  Komunitas sangat kompleks, banyak terdapat variasi pada setiap level organisasi, baik individu, populasi maupun spesies dan mereka saling berinteraksi dengan banyak cara.  Interaksi yang terjadi sangat rumit dan kompleks. Jejaring ekologi merupakan upaya penyederhanaan yang mudah dikendalikan dari kompleksitas ini, yang dapat dikonstruksi, dimodelkan dan dimanipulasi dengan eksperimen dan dianalisis dengan alat dan sumber yang tersedia (Proulx et al., 2005 dalam Verhoef dan Morin, 2010).
Jejaring ekologi fokus pada interaksi di antara spesies dalam komunitas, dengan  spesies sebagai simpul dan interaksi di antara spesies adalah hubungan.  Hubungan atau interaksi dalam jejaring ekologi dapat dikarakterisasi dari topologi maupun arah dan kekuatan interaksi.  Topologi adalah deskripsi dari pola interaksi, yaitu siapa berinteraksi dengan siapa atau susunan/struktur hubungan dari suatu organisasi komunitas. Jejaring makanan adalah kajian yang paling tua dalam jejaring ekologi.  Hubungan dalam jejaring makanan adalah interaksi antara spesies konsumen dan spesies sumberdaya, yang menggambarkan hubungan makan dan dimakan dalam suatu komunitas ekologis yang tersusun atas trofik bawah dan trofik atas.  Trofik bawah adalah spesies yang dimakan dan trofik atas adalah spesies yang memakan. Analisis hubungan dalam jejaring makanan dapat dilakukan secara kualitatif, yaitu kehadiran atau ketidakhadiran dari sebuah interaksi trofik, maupun secara kuantitatif, misalnya dengan laju makan atau laju pemangsaan (Verhoef dan Morin, 2010).
Pola interaksi dapat ditunjukkan dengan analisis struktur jejaring makanan (food web). Modifikasi habitat dan aplikasi pestisida pada ekosistem pertanian berpengaruh terhadap struktur food web (Schoenly et al. 1996; Van Veen et al. 2008; Tylianakis et al. 2007; Macfayden et al. 2009).  Dalam interaksi serangga-gulma, food web distruktur untuk menggambarkan interaksi bipartite dua trofik antara serangga herbivora dan tanaman/gulma, dan antara serangga herbivora dan serangga karnivora.  Dalam menggambar web digunakan konvensi yang sama seperti Van Veen et al. (2008).  Pada interaksi serangga herbivora-tanaman, tanaman sebagai host disusun sebagai suatu seri pada bar di bagian bawah.  Lebar bar tergantung pada kemelimpahan kumulatif dalam satu musim tanam.  Serangga herbivora disusun di bagian atas sebagai suatu seri pada bar yang lebarnya proporsional dengan kemelimpahan kumulatif.  Lebar bar serangga herbivora akan bertambah sesuai dengan bertambahnya frekuensi kehadiran serangga tersebut pada suatu jenis tanaman/gulma. Pada interaksi serangga herbivora-serangga karnivora, maka yang berada pada posisi bar bagian bawah adalah serangga herbivora, sedangkan serangga karnivora berada pada posisi bar bagian atas.
Budidaya pertanian mempengaruhi kuantitas dan tipe interaksi di antara organisme.  Budidaya pertanian umumnya mereduksi komposisi spesies dan diversitas, sehingga perbendaharaan interaksi yang terjadi di antara tumbuhan dan binatang dalam agroekosistem menjadi lebih terbatas daripada ekosistem alami. Herbivora dikontrol secara ketat oleh manusia dalam agroekosistem, baik dengan maksimisasi dalam sistem grazing dari herbivora besar, misalnya sapi dan domba, atau minimisasi dalam sistem produksi hasil-hasil pertanian (Abrahamson, 1989).  
Pada kasus populasi serangga, menurut Teori Aliran Biotik yang dikemukakan oleh Howard (Tarumingkeng, 1994), faktor utama yang mengatur atau mengendalikan turun naiknya populasi dan mempertahankan kerapatan rata-rata populasi untuk jangka waktu yang panjang adalah musuh alami, yang disebut sebagai faktor pengendali fluktuatif.  Keadaan fisik lingkungan, misalnya cuaca yang ekstrim hanya merupakan katastrof yang bersifat sangat sementara dan segera setelah itu populasi akan pulih kembali kepada keadaan seimbang.  Burung dan predator lain, karena populasinya selalu dalam keadan konstan dan memangsa dalam proporsi yang tetap, sehingga bukan merupakan pengendali yang efektif.  Faktor penyakit hanya kadang-kadang saja berperan, yaitu pada tingkat kerapatan tinggi, sedangkan faktor kelaparan (starvation) tidak berarti.


BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan
	Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pola interaksi serangga herbivora-predator dengan mekanisme bottom-up effect
2. Mengetahui pola interaksi serangga herbivora-predator dengan mekanisme top-down effect
Roadmap penelitian (Gambar 1) menunjukkan pengembangan penelitian ini dalam dua tahapan. Tahap pertama bertujuan mengetahui perbedaan mekanisme antara top-down dan bottom-up effect dalam menentukan pola interaksi antara serangga herbivora dan predatornya. Tahap ke-2 bertujuan untuk mengetahui pola interaksi yang manakah yang mendukung pengendalian hayati pada ekosistem sawah. Untuk tujuan ini maka diperlukan penelitian selama dua musim tanam dalam tahun yang berbeda (2 tahun) sehingga dapat diketahui konsistensi pola dalam dua tahun, apakah pola itu stabil atau berubah sesuai musim. Time series data tersebut akan digunakan sebagai bahan analisis untuk mengetahui konsistensi pola interaksi pada kedua mekanisme dalam jangka waktu yang panjang. Konsistensi pola interaksi ini sangat penting untuk mengetahui pola mana yang stabil mempertahankan populasi serangga hama di setiap pergantian musim tanam.
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Gambar 1. Road Map Penelitian
		
3.2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat pada dunia pertanian, yaitu sebagai informasi tentang alternatif pengendalian populasi serangga hama pada ekosistem sawah dengan pengelolaan pola interaksi antara serangga hama dan predatornya melalui mekanisme bottom-up dan top-down effect. Selain itu juga dapat digunakan sebagai sumber belajar matakuliah Ekologi tentang permasalahan ekosistem pertanian dari sisi interaksi antara serangga musuh alami dan hama yang dapat mempengaruhi produktivitas lahan pertanian sebagai ekosistem binaan manusia. 



BAB 4
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilakukan langsung pada ekosistem sawah di lahan milik Kebun Pendidikan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (KP4) Universitas Gadjah Mada (UGM) yang terletak di Desa Kalitirto, Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman. Penelitian dilakukan dengan membuat 72 plot yang masing-masing plot berukuran 2x2 m2 dan jarak antar plot 1m. Perlakuan meliputi 3 faktor, yaitu faktor tingkat nitrogen (penambahan nitrogen, tanpa manipulasi dan pengurangan nitrogen), faktor tingkat densitas rumpun tanaman padi (tanpa manipulasi, pengurangan rumpun 25%, dan pengurangan rumpun 50%), dan faktor tingkat predasi (tanpa manipulasi dan pengurangan populasi predator). Perlakuan nitrogen tanaman (kualitas tanaman inang) dan densitas rumpun tanaman padi (kuantitas tanaman inang) merupakan perlakuan untuk melihat bottom-up effect, sedangkan perlakuan 2 tingkat predasi dilakukan untuk melihat top-down effect. Semua perlakuan tersebut dilakukan secara acak dengan faktorial penuh dengan 4 kali plot ulangan per kombinasi perlakuan. 
Manipulasi nitrogen tanaman dilakukan dengan menambahkan pupuk urea sebanyak 0,75kg untuk setiap plot pada awal musim tanam padi, sedangkan pengurangan nitrogen dengan menambahkan gula pasir 2 kg per plot selama satu bulan sekali dari awal musim tanam sampai menjelang panen (modifikasi dari Stiling dan Moon, 2005).
Densitas rumpun tanaman padi dimanipulasi dengan mengurangi rumpun tanaman padi per plot sebanyak 25% dan 50%. Pengaruh top-down dilakukan dengan memagari plot dengan plastik untuk mengurangi populasi laba-laba sebagai generalist predator, sedangkan pada plot kontrol dibiarkan apa adanya. Hal ini karena tingkat predasi dari kelompok laba-laba terhadap serangga hama padi dapat mencapai 90% dari total predasi ekosistem sawah (Oedenkoven dan Joern, 2000).
Untuk setiap kombinasi perlakuan dilakukan pengamatan populasi serangga herbivora dan predator yang dilakukan satu bulan sekali dari awal musim tanam sampai menjelang panen, kemudian data yang diperoleh dilakukan analisis pola interaksi serangga herbivora-predatornya dengan program bipartite in R-statistic. Uji beda dilakuan dengan 3 way anova untuk menganalisis adanya perbedaan pola interaksi serangga herbivora-predatornya antar kombinasi perlakuan.
Penelitian berlangsung selama 2 tahun (2 musim tanam padi), hal ini untuk melihat konsistensi atau trend dari pola interaksi yang terjadi di setiap musim tanam untuk jangka panjang, sehingga dapat untuk memprediksi populasi serangga hama dan pola interaksi yang mana yang dapat mengendalikan ledakan populasi hama untuk mendukung pengendalian hayati pada ekosistem sawah.
Untuk selanjutnya langkah-langkah penelitian yang telah dilakukan pada tahun pertama dapat dirangkum dalam skema di bawah ini.
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Gambar 2. Skema langkah-langkah penelitian
)

Selain data pokok yang berupa populasi serangga di setiap bulan pengamatan atau pengambilan data, untuk dapat mendukung pembahasan nantinya, maka dilakukan juga pengambilan sampel tanah dan rumpun tanaman padi untuk dianalisis kandungan nitrogennya di laboratorium. Untuk lebih lengkapnya, maka berikut ini merupakan tahap0tapak kerja yang dilakukan selama penelitian:
1. Pembuatan lay out lahan sesuai desain penelitian (72 plot)
Pembuatan lay out di lahan penelitian dilakukan seperti pada Gambar 3 dan Gambar 4.
 [image: ]

Gambar 3. Desain lay out lahan penelitian

Setiap plot mempunyai kode-kode tertentu sesuai dengan kombinasi perlakuannya, yaitu:
	1) Perlakuan manipulasi Nitrogen:
		N1 = penambahan Urea 0,75kg pada awal musim tanam
		N2 = penambahan gula pasir 2 kg 1 bulan sekali
		N0 = Kontrol (apa adanya)
	2) Perlakuan densitas tanaman padi:
		D1 = Pengurangan 25% (1 plot ada 48 rumpun padi)
		D2 = Pengurangan 50% (1 plot ada 32 rumpun padi)
		D0 = Kontrol (1 plot ada 64 rumpun padi)
	3) Perlakuan manipulasi laba-laba:
		L1 = laba-laba diambili dan plot diberi pagar plastik
		L0 = Kontrol (apa adanya)
Dengan demikian, terdapat 18 kode kombinasi, yaitu: 
		1)  N1 D1 L1		15) N0 D1 L0
		2)  N1 D2 L1		16) N1 D0 L0
		3)  N1 D0 L1		17) N2 D0 L0
		4)  N2 D1 L1 		18) N0 D0 L0
		5)  N2 D2 L1	
		6)  N2 D0 L1	
		7) N0 D1 L1
		8) N0 D2 L1	
		9) N0 D0 L1	
		10) N1 D1 L0
		11) N2 D2 L0	
		12) N2 D1 L0
		13) N1 D2 L0		
		14) N0 D2 L0
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Gambar 4. Lahan penelitian setelah dilakukan lay out
2. Pengambilan sampel tanah pada saat belum dilakukan perlakuan, kemudian diujikan kandungan nitrogennya di Laboratorium BPTP, Maguwoharjo, Yogyakarta
3. Penanaman padi varietas ciherang
4. Pemasangan pagar plastik pada plot-plot bertanda khusus (kode L1)
5. Pemupukan dengan urea pada minggu ke-2 setelah tanam pada plot-plot berkode N1, dan aplikasi gula pasir pada plot-plot berkode N2
6. Perawatan rutin: pengairan, penyiangan
7. Aplikasi gula pasir pada bulan ke-2 dan ke-3 untuk plot-plot berkode N2
8. Pengambilan data serangga setiap bulan dengan alat vacum cleaner yang telah dimodifikasi menjadi alat penyedot serangga (Gambar 5). Penyedotan dilakukan untuk setiap plot, yang setiap plotnya diwakili oleh satu rumpun tanaman padi.
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Gambar 5. Penyedotan serangga dengan alat yang dimodifikasi dari vacum cleaner

9. Pengambilan sampel tanah dan tanaman padi pada plot-plot sampel dua minggu menjelang panen, untuk diujikan kandungan N di Laboratorium BPTP Maguwoharjo
10. Panen padi, dan dilakukan penimbangan berat gabah basah dan kering per plot
11. Analisis data
12. Penyusunan pola interaksi serangga herbivora – predator per kombinasi perlakuan
13. Penyusunan artikel publikasi dan pelaporan







BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

		Dari hasil identifikasi dan penghitungan populasi serangga hama dan predatornya yang dilakukan di setiap sampel rumpun tanaman padi, diketahui bahwa ada perbedaan antara bulan pertama, ke-2 dan ke-3.

5.1. Populasi Serangga Herbivora (Hama)
	Dari Gambar 6 dapat diketahui bahwa pada bulan pertama, jenis serangga hama yang mempunyai populasi rerata atau jumlah individu rerata paling tinggi adalah Nialaprvata lugens. Selain itu, pada Gambar 7 tampak bahwa perlakuan pengurangan nitrogen tanah (kode N2) mempunyai rerata jumlah total individu serangga hama lebih rendah daripada rerata jumlah individu serangga hama pada plot yang diperlakukan urea (kode N1) dan plot kontrol (kode N0). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Chau dan Heong (2005), bahwa tanaman padi yang lebih tinggi kandungan nitrogennya dengan adanya pemberian pupuk urea akan menaikkan tingkat serangan hama, karena hama lebih menyukai tanaman dengan kandungan nitrogen yang tinggi.

Gambar 6. Rerata jumlah total individu serangga herbivora (hama) per rumpun padi di setiap perlakuan pada bulan pertama


Gambar 7. Rerata total jumlah individu dan jumlah jenis (richness) serangga hama di setiap plot perlakuan pada bulan pertama
Dari Gambar 7 diketahui bahwa rerata richness dan jumlah total individu serangga hama tertinggi dicapai pada plot dengan kode N0D0L1, yaitu plot tanpa perlakuan manipulasi nitrogen dan densitas tanaman padi, tetapi ada perlakuan pembatasan pengaruh predator (laba-laba) dengan pemberian pagar plastik. Tampak jelas bahwa berkurangnya predator akan menguntungkan serangga hama, yaitu ditunjukkan dengan jumlah jenis dan jumlah total individu yang tinggi.
Pada bulan ke-2, dari Gambar 8 diketahui bahwa jenis-jenis wereng seperti Nilaparvata lugens dan Sogatella furcifera mempunyai rerata jumlah individu tertinggi, seperti halnya pada pengamatan bulan pertama, teapi dilihat dari rerata jumlah jenis dan jumlah total individu tidak menunjukkan pola yang sama dengan kondisi bulan pertama. Rerata richness terbesar (= 6) pada plot  N1D0L0 (perlakuan dengan nitrogen, 1 plot 64 rumpun padi, tanpa pagar plastik), sedangkan rerata jumlah individu total tertinggi (= 3,5) pada plot N0D2L1 (perlakuan tanpa urea maupun gula, 1 plot ada 32 rumpun padi, dengan pagar plastik) 

Gambar 8. Rerata jumlah total individu serangga herbivora (hama) per rumpun padi di setiap perlakuan pada bulan ke-2

Gambar 9. Rerata total jumlah individu dan jumlah jenis (richness) serangga hama di setiap plot perlakuan pada bulan ke-2
Pada bulan ke-3 (Gambar 10 dan 11), rerata richness terbesar (= 4) ada pada plot N0D0L1, N0D1L0, N0D1L1, N0D2L1, N1D2L0, sedangkan rerata jumlah individu total tertinggi (=7,25) ada pada plot N1D1L0.  Dari bulan ke-2 sampai bulan ke-3 tampak adanya penurunan richness serangga herbivor, tetapi ada kenaikan jumlah total serangga herbivora per rumpun padi.


Gambar 10. Rerata jumlah total individu serangga herbivora (hama) per rumpun padi di setiap perlakuan pada bulan ke-3


Gambar 11. Rerata total jumlah individu dan jumlah jenis (richness) serangga hama di setiap plot perlakuan pada bulan ke-3

5.2. Populasi Predator
Dinamika populasi predator digambarkan pada Gambar 12, 13, dan 14 berikut ini.

Gambar 12. Rerata jumlah total individu predator per rumpun padi di setiap perlakuan pada bulan pertama

Gambar 13. Rerata jumlah total individu predator per rumpun padi di setiap perlakuan pada bulan ke-2



Gambar 14. Rerata jumlah total individu predator per rumpun padi di setiap perlakuan pada bulan ke-3
	Dari ketiga gambar tersebut dapat dilihat bahwa dari bulan ke-2 sampai ke-3, rerata richness serangga predator adalah tetap, tetapi ada kenaikan jumlah total serangga predator per rumpun padi. Pola pada manipulasi nitrogen dan manipulasi densitas rumpun tanaman padi belum tampak jelas tanpa uji statistik, tetapi pola pada manipulasi predator menunjukkan bahwa perlakuan dengan kode L0 meningkatkan richness serangga herbivora maupun predatornya, tetapi menurunkan jumlah total individu serangga herbivora.
5.3. Pola Interaksi Serangga Hama-Predator










BAB 6.
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA
	
	Pada tahapan berikutnya atau penelitian pada tahun ke-2, akan dilakukan desain penelitian yang sama dengan tahun pertama, tetapi dengan sedikit modifikasi faktor lingkungan, untuk melihat pengaruh perbedaan musim tanam terhadap pola interaksi yang terjadi. Dengan demikian, populasi hama dapat diprediksikan. Hal ini sesuai dengan penelitian Cohen, et al. 1994) bahwa populasi jenis-jenis hama tanaman padi, seperti Nephotettix virescens, Sogatella furciferra, Recilia dorsalis, dan Hydrella phippina dapat diketahui populasinya di masa mendatang dengan mengetahui populasinya pada saat ini, tetapi dengan syarat dalam pengelolaan lahan tanpa ada aplikasi pestisida.
Roadmap penelitian (Gambar 1) menunjukkan pengembangan penelitian ini dalam dua tahapan. Tahap pertama bertujuan mengetahui perbedaan mekanisme antara top-down dan bottom-up effect dalam menentukan pola interaksi antara serangga herbivora dan predatornya. Tahap ke-2 bertujuan untuk mengetahui pola interaksi yang manakah yang mendukung pengendalian hayati pada ekosistem sawah. Untuk tujuan ini maka diperlukan penelitian dalam 6 kali musim tanam sehingga dapat diketahui konsistensi pola dalam dua tahun, apakah pola itu stabil atau berubah sesuai musim. Time series data tersebut akan digunakan sebagai bahan analisis untuk mengetahui konsistensi pola interaksi pada kedua mekanisme dalam jangka waktu yang panjang. Konsistensi pola interaksi ini sangat penting untuk mengetahui pola mana yang stabil mempertahankan populasi serangga hama di setiap pergantian musim tanam. Target keluaran yang ingin dicapai pada tahun ke-2 adalah jurnal internasional terakreditasi atau prosiding seminar interansional.
 



BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1.  Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian tahun pertama adalah:
1). Pola interaksi serangga herbivora-predator dengan mekanisme bottom-up effect lebih bervariasi di antara ke18 kombinasi perlakuan (3 faktorial)
2). Pola interaksi serangga herbivora-predator dengan mekanisme top-down effect, pada perlakun pengurangan predator laba-laba menunjukkan interaksi yang lebih kompleks dan lebih banyak link interaksi yang terjadi

7.2. Saran
Untuk peneliti lain, dapat mengembangkan penelitian ini dengan melihat aspek mikrobiologi tanah sebagai dampak dari kombinasi perlakuan yang ada, kemudian dikaitkan dengan tingkat produktivitas lahan.
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BOTTOM-UP DAN TOP-DOWN EFFECT TERHADAP POLA HUBUNGAN ANTARA POPULASI SERANGGA HERBIVORA DAN MUSUH ALAMI PADA TANAMAN PADI

Oleh: 
Tien Aminatun, Djuwanto, Nugroho Susetya Putra

Abstrak
	Penelitian lapangan terbatas ini dilakukan untuk mengetahui; pola hubungan antara populasi serangga herbivora dan musuh alaminya dengan mekanisme bottom-up effect; dan pola hubungan antara populasi serangga herbivora dan musuh alaminya dengan mekanisme top-down effect.
	Penelitian dilakukan dengan membuat 72 plot masing-masing berukuran 2x2 m2 dan jarak antar plot 1m. Perlakuan meliputi 3 faktor, yaitu faktor tingkat nitrogen (penambahan nitrogen, tanpa manipulasi, dan pengurangan nitrogen), faktor tingkat densitas rumpun tanaman padi (tanpa manipulasi, pengurangan rumpun 25%, dan pengurangan rumpun 50%), dan faktor tingkat predasi (tanpa manipulasi dan pengurangan populasi predator). Perlakuan nitrogen tanaman (kualitas tanaman inang) dan densitas rumpun tanaman padi (kuantitas tanaman inang) merupakan perlakuan untuk melihat bottom-up effect, sedangkan perlakuan 2 tingkat predasi dilakukan untuk melihat top-down effect. Semua perlakuan tersebut dilakukan secara acak dengan faktorial penuh dengan 4 kali plot ulangan per kombinasi perlakuan. Penelitian berlangsung dalam satu musim tanam.
Untuk setiap kombinasi perlakuan dilakukan pengamatan populasi serangga herbivora dan predator yang dilakukan satu bulan sekali dari awal musim tanam sampai menjelang panen, kemudian data yang diperoleh dilakukan analisis perbedaan pola hubungan antara populasi serangga herbivora dan populasi musuh alami dengan mekanisme bottom-up dan top-down effect. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Pola hubungan antara populasi serangga herbivora dan musuh alaminya dengan mekanisme bottom-up effect lebih bervariasi di antara kedelapan belas kombinasi perlakuan; dan (2) Pola hubungan antara populasi serangga herbivora dan musuh alaminya dengan mekanisme top-down effect, pada perlakun pengurangan predator laba-laba menunjukkan hubungan yang lebih kompleks dengan lebih banyak spesies yang terlibat dalam interaksi.

Kata kunci: bottom-up dan top-down effect, pola hubungan antara populasi serangga herbivora dan musuh alami, tanaman padi






BOTTOM - UP AND TOP - DOWN EFFECT ON THE RELATIONSHIP PATTERN BETWEEN HERBIVOROUS INSECT AND NATURAL ENEMY POPULATIONS ON RICE PLANT
by :
Tien Aminatun, Djuwanto, Nugroho Susetya Putra

Abstract
The limited field research was conducted to determine; the pattern of relationship between herbivorous insect  and natural enemy populations with bottom-up effect mechanisms; and the pattern of relationship between herbivorous insect and natural enemy populations with top-down effect mechanisms.
The study was conducted with 72 plots which each plot had 2x2 m2 width and 1 m spacing among plots. The treatments included three factors, i.e. nitrogen level (nitrogen addition, without manipulation, and nitrogen reduction), density level of rice clump (without manipulation , 25 % reduction of clumps , and 50 % reduction of clumps ), and predation rate factor (without manipulation and predator population reduction ). Nitrogen of plant treatment (host plant quality) and rice clump density treatment (the quantity of host plants ) were to see the bottom - up effect, while the 2 level predation rate treatment was to see the top - down effect. All treatments were done randomly with 4 replications per treatment combination. The study took place in one growing season. On every treatment combination we observed populations of herbivorous insects and predators monthly from the beginning of the growing season until the harvest, then we analized the data to see the pattern differences of relationships between herbivorous insect and natural enemy populations in bottom- up and top-down effect mechanisms.
The results of this research were; (1) the pattern of relationship between herbivorous insect and natural enemy populations in bottom-up effect mechanism was more varied among 18 treatment combinations, and (2) the pattern of relationship between herbivorous insects and their natural enemy populations in top-down mechanism effect, with the predator spider population reduction, showed more complex relationship due to more species involved in the interactions.

Keywords: bottom- up and top - down effect, the pattern of relationship between herbivorous insect and natural enemy populations, rice plant

Pengantar
Pemahaman pada dampak faktor bottom-up, misalnya nutrisi tanah, dan faktor top-down yaitu musuh alami secara berkesinambungan dapat digunakan untuk menyusun strategi pengelolaan organisme serangga herbivora yang merugikan. Kajian-kajian yang telah dilakukan menunjukkan proses sinergistik faktor bottom-up dan top-down untuk mengatur populasi herbivora (Price et al., 1980; Hunter & Price, 1992), sedangkan kajian lain menunjukkan bahwa kekuatan penekanan oleh predator (dampak top-down) pada herbivora tergantung pada faktor bottom-up, yaitu kualitas tanaman (Forkner & Hunter, 2000; Denno et al., 2002). Jadi, kualitas tanaman akan berpengaruh langsung pada performa serangga herbivora, kemudian secara tidak langsung menentukan laju konsumsi oleh karnivora (Price et al., 1980; Loader & Damman, 1991; Price, 1992; Moon et al., 2000; Turlings et al., 2002). 
Jadi, ada dua teori yang menjelaskan dinamika dampak faktor bottom-up dan top-down pada pengaturan populasi serangga herbivora. Pertama, dampak tanaman pada serangga herbivora dipengaruhi oleh kualitas tanaman itu sendiri akibat pengaruh faktor edafik (tanah), misal kandungan senyawa kimia pada jaringan dan morfologi tanaman (Boege, 2005). Ke dua, laju dan kualitas konsumsi karnivora tergantung pada kualitas mangsa (herbivora) yang makan pada berbagai tanaman dengan kualitas beragam (Geitzenauer & Bernays, 1996; Francis et al., 2001). Namun demikian, penelitian tentang dinamika interaksi tri-trofi antara tanaman-herbivora-karnivora pada pertanaman padi lahan kering dalam skala komunitas belum diteliti.  Beberapa penelitian serupa sudah dilakukan pada lahan basah dan berskala populasi, misalnya oleh Gratton dan Denno (2003). 
Penelitian lapangan terbatas ini dilakukan untuk mengetahui; pola hubungan antara populasi serangga herbivora dan musuh alaminya dengan mekanisme bottom-up effect; dan pola hubungan antara populasi serangga herbivora dan musuh alaminya dengan mekanisme top-down effect.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilakukan langsung pada ekosistem sawah di lahan milik Kebun Pendidikan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (KP4) Universitas Gadjah Mada (UGM) yang terletak di Desa Kalitirto, Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman. Penelitian dilakukan dengan membuat 72 plot yang masing-masing plot berukuran 2x2 m2 dan jarak antar plot 1m. Perlakuan meliputi 3 faktor, yaitu faktor tingkat nitrogen (penambahan nitrogen/ kode N1, tanpa manipulasi/ kode N0, dan pengurangan nitrogen/kode N2), faktor tingkat densitas rumpun tanaman padi (tanpa manipulasi/ kode D0, pengurangan rumpun 25%/ kode D1, dan pengurangan rumpun 50% / kode D2), dan faktor tingkat predasi (tanpa manipulasi/ kode L0,  dan pengurangan populasi predator/ kode L1). Perlakuan nitrogen tanaman (kualitas tanaman inang) dan densitas rumpun tanaman padi (kuantitas tanaman inang) merupakan perlakuan untuk melihat bottom-up effect, sedangkan perlakuan 2 tingkat predasi dilakukan untuk melihat top-down effect. Semua perlakuan tersebut dilakukan secara acak dengan faktorial penuh dengan 4 kali plot ulangan per kombinasi perlakuan. 
Manipulasi nitrogen tanaman dilakukan dengan menambahkan pupuk urea sebanyak 0,75kg untuk setiap plot pada awal musim tanam padi, sedangkan pengurangan nitrogen dengan menambahkan gula pasir 2 kg per plot selama satu bulan sekali dari awal musim tanam sampai menjelang panen (modifikasi dari Stiling dan Moon, 2005).
Densitas rumpun tanaman padi dimanipulasi dengan mengurangi rumpun tanaman padi per plot sebanyak 25% dan 50%. Pengaruh top-down dilakukan dengan memagari plot dengan plastik untuk mengurangi populasi laba-laba sebagai generalist predator, sedangkan pada plot kontrol dibiarkan apa adanya. Hal ini karena tingkat predasi dari kelompok laba-laba terhadap serangga hama padi dapat mencapai 90% dari total predasi ekosistem sawah (Oedenkoven dan Joern, 2000).
Untuk setiap kombinasi perlakuan dilakukan pengamatan populasi serangga herbivora dan predator yang dilakukan satu bulan sekali dari awal musim tanam sampai menjelang panen, kemudian data yang diperoleh dilakukan analisis pola interaksi antara serangga herbivora dan musuh alaminya (predator) dengan melihat komposisi dan populasi serangga herbivora maupun predatornya. Penelitian berlangsung selama  satu musim tanam. 
Hasil Penelitian
a. Populasi Serangga Herbivora (Hama)
	Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa pada bulan pertama, jenis serangga hama yang mempunyai populasi rerata atau jumlah individu rerata paling tinggi adalah Nilaprvata lugens. Selain itu, pada Gambar 2 tampak bahwa perlakuan pengurangan nitrogen tanah (kode N2) mempunyai rerata jumlah total individu serangga hama lebih rendah daripada rerata jumlah individu serangga hama pada plot yang diperlakukan urea (kode N1) dan plot kontrol (kode N0). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Chau dan Heong (2005), bahwa tanaman padi yang lebih tinggi kandungan nitrogennya dengan adanya pemberian pupuk urea akan menaikkan tingkat serangan hama, karena hama lebih menyukai tanaman dengan kandungan nitrogen yang tinggi.


Gambar 1. Rerata jumlah total individu serangga herbivora (hama) per rumpun padi di setiap perlakuan pada bulan pertama

Gambar 2. Rerata total jumlah individu dan jumlah jenis (richness) serangga hama di setiap plot perlakuan pada bulan pertama
Dari Gambar 2 diketahui bahwa rerata richness dan jumlah total individu serangga hama tertinggi dicapai pada plot dengan kode N0D0L1, yaitu plot tanpa perlakuan manipulasi nitrogen dan densitas tanaman padi, tetapi ada perlakuan pembatasan pengaruh predator (laba-laba) dengan pemberian pagar plastik. Tampak jelas bahwa berkurangnya predator akan menguntungkan serangga hama, yaitu ditunjukkan dengan jumlah jenis dan jumlah total individu yang tinggi.
Pada bulan ke-2, dari Gambar 3 diketahui bahwa jenis-jenis wereng seperti Nilaparvata lugens dan Sogatella furcifera mempunyai rerata jumlah individu tertinggi, seperti halnya pada pengamatan bulan pertama, tetapi dilihat dari rerata jumlah jenis dan jumlah total individu tidak menunjukkan pola yang sama dengan kondisi bulan pertama. Rerata richness terbesar (= 6) pada plot  N1D0L0 (perlakuan dengan nitrogen, 1 plot 64 rumpun padi, tanpa pagar plastik), sedangkan rerata jumlah individu total tertinggi (= 3,5) pada plot N0D2L1 (perlakuan tanpa urea maupun gula, 1 plot ada 32 rumpun padi, dengan pagar plastik) 

Gambar 3. Rerata jumlah total individu serangga herbivora (hama) per rumpun padi di setiap perlakuan pada bulan ke-2

Gambar 4. Rerata total jumlah individu dan jumlah jenis (richness) serangga hama di setiap plot perlakuan pada bulan ke-2
Pada bulan ke-3 (Gambar 5 dan 6), rerata richness terbesar (= 4) ada pada plot N0D0L1, N0D1L0, N0D1L1, N0D2L1, N1D2L0, sedangkan rerata jumlah individu total tertinggi (=7,25) ada pada plot N1D1L0.  Dari bulan ke-2 sampai bulan ke-3 tampak adanya penurunan richness serangga herbivor, tetapi ada kenaikan jumlah total serangga herbivora per rumpun padi.

Gambar 5. Rerata jumlah total individu serangga herbivora (hama) per rumpun padi di setiap perlakuan pada bulan ke-3

Gambar 6. Rerata total jumlah individu dan jumlah jenis (richness) serangga hama di setiap plot perlakuan pada bulan ke-3
b. Populasi Predator
Dinamika populasi predator digambarkan pada Gambar 7, 8, dan 9 berikut ini.

Gambar 7. Rerata jumlah total individu predator per rumpun padi di setiap perlakuan pada bulan pertama

Gambar 8. Rerata jumlah total individu predator per rumpun padi di setiap perlakuan pada bulan ke-2

Gambar 9. Rerata jumlah total individu predator per rumpun padi di setiap perlakuan pada bulan ke-3
	Dari ketiga gambar tersebut dapat dilihat bahwa dari bulan ke-2 sampai ke-3, rerata richness serangga predator adalah tetap, tetapi ada kenaikan jumlah total serangga predator per rumpun padi. Pola pada manipulasi nitrogen dan manipulasi densitas rumpun tanaman padi belum tampak jelas tanpa uji statistik, tetapi pola pada manipulasi predator menunjukkan bahwa perlakuan dengan kode L0 meningkatkan richness serangga herbivora maupun predatornya, tetapi menurunkan jumlah total individu serangga herbivora.
Kesimpulan 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
1). Pola hubungan antara populasi serangga herbivora dan musuh alaminya dengan mekanisme bottom-up effect lebih bervariasi di antara kedelapan belas kombinasi perlakuan 
2). Pola hubungan antara populasi serangga herbivora dan musuh alaminya dengan mekanisme top-down effect, pada perlakun pengurangan predator laba-laba menunjukkan hubungan yang lebih kompleks dengan lebih banyak spesies yang terlibat dalam interaksi.


Saran
Untuk peneliti lain, dapat mengembangkan penelitian ini dengan melihat aspek mikrobiologi tanah sebagai dampak dari kombinasi perlakuan yang ada, kemudian dikaitkan dengan tingkat produktivitas lahan.
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Sogatella furcifera	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Nilaparvata lugens	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.5	0	0.25	0.5	0	0.25	0.25	0.5	0.5	0	0	0	0	0	0	0.25	0	Aphididae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	Oxya chinensis	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.25	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Nephotettix sp.	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.25	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	Chrysomelidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0	0.5	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	Scarabidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0	0	0	Jml jenis	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	3	5	2	1	1	0	1	1	2	2	0	0	1	2	0	0	3	0	Rerata Jumlah total populasi hama per rumpun	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.75000000000000078	1.5	0.5	0.25	0.5	0	0.25	0.25	1	0.25	0	0	0.25	0.5	0	0	0.75000000000000078	0	Sogatella furcifera	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.5	0	0.25	0.25	0.25	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0.75000000000000078	0	1.25	0.5	Nephotettix	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.75000000000000078	1	0.5	0.5	0.5	0	0.25	0.25	0	0	0	0	1	0.75000000000000078	0.5	0.75000000000000078	0.25	0.75000000000000078	Nilaparvata lugens	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.75000000000000078	0	0.25	0.25	2	0	0	0.5	0	0.25	0.5	0.5	0.25	1	0	0	0	Oxya cinensis	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.75000000000000078	0	1	0	0.75000000000000078	0.75000000000000078	0	0	0	1.25	1	0	0.75000000000000078	0.5	0	0	0	Aphididae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	Scarabidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.25	0	0	0.25	0.75000000000000078	0.5	1.25	0.25	0.25	0	0.25	0	0	0.25	0	0.25	0	Ceciidomydae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0.25	0	1	0	0.75000000000000078	0	0.25	0	0.5	0	0	0	0	0.5	Flatidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Rerata Jml jenis	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	3	4	2	5	5	3	6	2	4	1	3	3	4	3	5	1	3	3	Rerata Total Individu	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	1.5	2.75	0.75000000000000078	2.25	1.5	3.5	3	1.5	1.75	0.25	1.75	1.75	2.25	1.75	3	0.75000000000000078	1.75	1.25	Nephotettix sp.	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	2	1.25	1	0.5	0.5	0.25	1.75	0.5	0.5	0.25	0.5	1	1.5	0.75000000000000078	0	0.5	0	1	Recilia dorsalis	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0.5	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Nilaparvata lugens	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0.5	0	0	0	0	0	0	0	Oxya cinensis	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.25	0.25	0.75000000000000078	0	0.25	1	0	0.5	1	1.25	0.75000000000000078	0	0.75000000000000078	0	0.25	0.25	0.25	Leptocrisa oratorius	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.75000000000000078	1.75	1.5	1.25	0.5	1.5	1.75	3	6.25	2.75	4.25	3.5	2.75	0.75000000000000078	0.25	2.5	1	1.25	Acrididae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	Nezara viridula	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0.25	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Scarabidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.75000000000000078	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.5	0	0	0	Richness	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	3	4	4	4	2	4	3	3	3	3	4	3	2	3	3	3	2	3	rerata jumlah total individu	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	3.5	3.5	3	2.9499999999999997	1	2.5	4.5	3.75	7.25	4	6.5	5.25	4.26	2.25	1	3.25	1.25	2.5	Menochilus sexmaculatus	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.75000000000000078	0.25	0	0	0	0.25	0.5	0.25	0	0.5	0	0	0	0	0.25	0.25	0	Ophionea nigrofasciata	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.5	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	Salticidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	2.25	0	0.5	0.25	0.75000000000000078	0	0.75000000000000078	0.25	0	0	0.25	0	0.5	0	3	0.25	0	Lycosidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.75000000000000078	0.75000000000000078	0	0	0.25	0	0	0.25	0.75000000000000078	0	0.25	0	0	0.5	0.5	0	0	Paederus sp.	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	Apanteles (Parasitoid)	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0.25	0	0.25	0.25	0.25	0	0.75000000000000078	0.25	0.75000000000000078	0	0.25	0.75000000000000078	0	0.25	0	Gryllidae predator	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.5	0	0.25	0	0	Tetragnatha maxillosa	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	Mantidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Ophionea	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0.25	0.25	0.25	0	0.5	0	0	0	0	0	0	0	Salticidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.25	0	0.5	1.25	0.75000000000000078	0.25	0.25	0.75000000000000078	0.25	0.5	1.25	0.75000000000000078	1	0.75000000000000078	0.25	0.25	0	Lycosa	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.5	0.5	0	0.25	0	0	0	0.25	0.25	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0	Oxyopes	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0.25	0.25	0	0	0	0	0.5	0	0.5	0	0	0	0.25	0	0.25	0	Meloidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Menocilus	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0.25	0.25	0	0.25	0	0	0	0	Paederus sp.	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	Parasitoid	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0	0.5	0.5	0.75000000000000078	0.5	1	0.5	1	0.5	0.25	0.5	0	0.25	0.75000000000000078	0.25	1.25	0.75000000000000078	Formicidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0	0	5.5	0.25	0.25	0.5	0	0.25	Gryllidae Pred	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.25	0	0.25	0.25	0.25	0	0.25	0	0.25	0	0	0	0.5	0	0.25	0	0	Lampyridae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Oxyopes sp.	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.5	0	0.25	0.25	0	0.5	0	0	0.5	0	0	0	1	0	0	0	0.25	0	Salticidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.5	0.75000000000000078	0.5	0.75000000000000078	0	0.25	0.25	0	1	0	1	1	0	0.5	1	0	1	0.25	Ophionea 	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0.25	0	0	0	0	Paederus sp.	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0	0	0	0.25	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	Tetragnatha 	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0.5	0	0.25	0	0	0	Verania	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	Menocilus	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0.5	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0.25	0	Formicidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.5	0	2	0.75000000000000078	1.25	2.5	4.25	3.75	0	1.25	0	25	1	2.5	0	1.75	1.25	Vespidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0.5	0	0	0	0.25	0	Sarcophagidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.25	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Gryllidae predator	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0.25	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	Mantidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0.5	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	Richness	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	5	4	3	6	5	4	6	4	2	1	6	4	5	5	4	1	7	3	Sogatella furcifera	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Nilaparvata lugens	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.5	0	0.25	0.5	0	0.25	0.25	0.5	0.5	0	0	0	0	0	0	0.25	0	Aphididae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	Oxya chinensis	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.25	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Nephotettix sp.	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.25	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	Chrysomelidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0	0.5	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	Scarabidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0	0	0	Jml jenis	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	3	5	2	1	1	0	1	1	2	2	0	0	1	2	0	0	3	0	Rerata Jumlah total populasi hama per rumpun	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.75000000000000011	1.5	0.5	0.25	0.5	0	0.25	0.25	1	0.25	0	0	0.25	0.5	0	0	0.75000000000000011	0	Sogatella furcifera	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.5	0	0.25	0.25	0.25	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0.75000000000000011	0	1.25	0.5	Nephotettix	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.75000000000000011	1	0.5	0.5	0.5	0	0.25	0.25	0	0	0	0	1	0.75000000000000011	0.5	0.75000000000000011	0.25	0.75000000000000011	Nilaparvata lugens	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.75000000000000011	0	0.25	0.25	2	0	0	0.5	0	0.25	0.5	0.5	0.25	1	0	0	0	Oxya cinensis	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.75000000000000011	0	1	0	0.75000000000000011	0.75000000000000011	0	0	0	1.25	1	0	0.75000000000000011	0.5	0	0	0	Aphididae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	Scarabidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.25	0	0	0.25	0.75000000000000011	0.5	1.25	0.25	0.25	0	0.25	0	0	0.25	0	0.25	0	Ceciidomydae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0.25	0	1	0	0.75000000000000011	0	0.25	0	0.5	0	0	0	0	0.5	Flatidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Rerata Jml jenis	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	3	4	2	5	5	3	6	2	4	1	3	3	4	3	5	1	3	3	Rerata Total Individu	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	1.5	2.75	0.75000000000000011	2.25	1.5	3.5	3	1.5	1.75	0.25	1.75	1.75	2.25	1.75	3	0.75000000000000011	1.75	1.25	Nephotettix sp.	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	2	1.25	1	0.5	0.5	0.25	1.75	0.5	0.5	0.25	0.5	1	1.5	0.75000000000000011	0	0.5	0	1	Recilia dorsalis	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0.5	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Nilaparvata lugens	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0.5	0	0	0	0	0	0	0	Oxya cinensis	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.25	0.25	0.75000000000000011	0	0.25	1	0	0.5	1	1.25	0.75000000000000011	0	0.75000000000000011	0	0.25	0.25	0.25	Leptocrisa oratorius	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.75000000000000011	1.75	1.5	1.25	0.5	1.5	1.75	3	6.25	2.75	4.25	3.5	2.75	0.75000000000000011	0.25	2.5	1	1.25	Acrididae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	Nezara viridula	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0.25	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Scarabidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.75000000000000011	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.5	0	0	0	Richness	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	3	4	4	4	2	4	3	3	3	3	4	3	2	3	3	3	2	3	rerata jumlah total individu	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	3.5	3.5	3	2.9499999999999997	1	2.5	4.5	3.75	7.25	4	6.5	5.25	4.26	2.25	1	3.25	1.25	2.5	Menochilus sexmaculatus	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.75000000000000011	0.25	0	0	0	0.25	0.5	0.25	0	0.5	0	0	0	0	0.25	0.25	0	Ophionea nigrofasciata	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.5	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	Salticidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	2.25	0	0.5	0.25	0.75000000000000011	0	0.75000000000000011	0.25	0	0	0.25	0	0.5	0	3	0.25	0	Lycosidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.75000000000000011	0.75000000000000011	0	0	0.25	0	0	0.25	0.75000000000000011	0	0.25	0	0	0.5	0.5	0	0	Paederus sp.	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	Apanteles (Parasitoid)	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0.25	0	0.25	0.25	0.25	0	0.75000000000000011	0.25	0.75000000000000011	0	0.25	0.75000000000000011	0	0.25	0	Gryllidae predator	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.5	0	0.25	0	0	Tetragnatha maxillosa	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	Mantidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Ophionea	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0.25	0.25	0.25	0	0.5	0	0	0	0	0	0	0	Salticidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.25	0	0.5	1.25	0.75000000000000011	0.25	0.25	0.75000000000000011	0.25	0.5	1.25	0.75000000000000011	1	0.75000000000000011	0.25	0.25	0	Lycosa	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.5	0.5	0	0.25	0	0	0	0.25	0.25	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0	Oxyopes	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0.25	0.25	0	0	0	0	0.5	0	0.5	0	0	0	0.25	0	0.25	0	Meloidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Menocilus	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0.25	0.25	0	0.25	0	0	0	0	Paederus sp.	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	Parasitoid	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0	0.5	0.5	0.75000000000000011	0.5	1	0.5	1	0.5	0.25	0.5	0	0.25	0.75000000000000011	0.25	1.25	0.75000000000000011	Formicidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0	0	5.5	0.25	0.25	0.5	0	0.25	Gryllidae Pred	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.25	0	0.25	0.25	0.25	0	0.25	0	0.25	0	0	0	0.5	0	0.25	0	0	Lampyridae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Oxyopes sp.	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.5	0	0.25	0.25	0	0.5	0	0	0.5	0	0	0	1	0	0	0	0.25	0	Salticidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.5	0.75000000000000011	0.5	0.75000000000000011	0	0.25	0.25	0	1	0	1	1	0	0.5	1	0	1	0.25	Ophionea 	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0.25	0	0	0	0	Paederus sp.	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0	0	0	0.25	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	Tetragnatha 	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0.5	0	0.25	0	0	0	Verania	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0.25	0	Menocilus	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0.5	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0.25	0	Formicidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0.25	0.5	0	2	0.75000000000000011	1.25	2.5	4.25	3.75	0	1.25	0	25	1	2.5	0	1.75	1.25	Vespidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0.25	0	0.5	0	0	0	0.25	0	Sarcophagidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0.25	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	Gryllidae predator	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0.25	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0.25	0	0	0	0	Mantidae	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	0	0	0	0	0	0	0.5	0	0	0	0.25	0	0	0	0	0	0	0	Richness	N0D0L0	N0D0L1	N0D1L0	N0D1L1	N0D2L0	N0D2L1	N1D0L0	N1D0L1	N1D1L0	N1D1L1	N1D2L0	N1D2L1	N2D0L0	N2D0L1	N2D1L0	N2D1L1	N2D2L0	N2D2L1	5	4	3	6	5	4	6	4	2	1	6	4	5	5	4	1	7	3	53
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta. 55281.
Telp. (0274) 550839 Fax, (0274) 518617, e-mail: [ppm.uny@gmail.com

SURAT PERJANJIAN INTERNAL
PELAKSANAAN PENELITIAN FUNDAMENTAL
NOMOR : 017/APID-BOPTN/UN34.21/2013

Pada hari ini selasa tanggal delapan belas bulan Juni tahun dua ribu tiga belas kami yang bertanda tangan di

bawah ini :

1. Prof. Dr. Anik Ghufron. :  Ketua Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada
Masyarkat ~ Universitas ~ Negeri  Yogyakarta  yang
berkedudukan di Yogyakarta dalam hal ini bertindak untuk
dan atas nama perguruan tinggi tersebut; selanjutnya
disebut PIHAK PERTAMA.

2. Dr. TIEN AMINATUN, M.Si. © Ketua Tim Peneliti dari Peneliian Fundamental, yang

beralamat di Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Yogyakarta, selanjutnya disebut
PIHAK KEDUA.

Surat Perjanjian Internal ini berdasarkan :

o=

oo

10.

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2003, tentang Keuangan Negara;

Undang-undang Republik Indonesia No. 01 Tahun 2004, tentang Perbendaharaan Negara;
Undang-undang Republik Indonesia No. 15 Tahun 2004, tentang Pemeriksaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara;

Peraturan Presiden No. 47 Tahun 2009, tentang Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 975/A3/3/KU/201 1, tentang Pengangkatan Pejabat
Perbendaharaan/Pengelola Keuangan pada Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat;
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 31 Tahun 2010, tentang Organisasi dan Tata Keuangan
Kementerian Pendidikan Nasional;

Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor: 09/DIKTI/Kep/2011, tentang Petunjuk Teknis Kegiatan Penugasan di Lingkungan Direktorat
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat;

Surat Perjanjian Penugasan dalam Rangka Pelaksanaan Program Penelitian Tahun Anggaran 2013. DIPA
Universitas Negeri Yogyakarta ~ No. : DIPA-023.04.2.189946/2013 tanggal 5 Desember 2012. Revisi ke-3
No.: DIPA-023.04.2.189946/2013 tanggal 6 Mei 2013,

Surat Keputusan Rektor UNY Nomor : 266a Tahun 2013, tanggal 1 Mei 2013 tentang penetapan
pemenang dan judul penelitian desentralisasi Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam suatu
Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Fundamental dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:
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Pasal 1

PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut
sebagai penanggung jawab dan mengkoordinasikan pelaksanaan Peneliian Fundamental dengan judul dan
nama Ketua/Anggota Peneliti sebagai berikut :

Judul : BOTTOM-UP DAN TOP-DOWN EFFECT PADA TANAMAN INANG TERHADAP POLA
INTERAKSI ANTARA SERANGGA HERBIVORA DAN PREDATORNYA PADA
EKOSISTEM SAWAH

Ketua Peneliti :  Dr. TIEN AMINATUN, M.Si.

Anggota © 1.IR. DJUWANTO, M.S

2.Dr. Ir NUGROHO SUSETYA PUTRA, M.Si
3

Pasal 2

(1) PIHAK PERTAMA memberikan dana Penelitian yang tersebut pada Pasal 1 sebesar Rp 40.000.000,00
(Empat puluh juta rupiah) yang dibebankan kepada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Uiversitas
Negeri Yogyakarta No. : DIPA-023.04.2.189946/2013 tanggal 5 Desember 2012, Revisi ke-3 No.: DIPA-
023.04.2.189946/2013 tanggal 6 Mei 2013

(2) PIHAK KEDUA berhak menerima dana tersebut pada ayat (1) dan berkewajiban menggunakan
sepenuhnya untuk pelaksanaan penelitian sebagaimana pasal 1 sampai selesai sesuai ketentuan
pembelanjaan keuangan negara.

Pasal 3

Pembayaran dana Penelitian Fundamental ini akan dilaksanakan melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian

kepada Masyarakat UNY dan dibayarkan secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut :

(1) Tahap Pertama 70% sebesar Rp.28.000.000,00 (Dua puluh delapan juta rupiah) setelah Surat Perjanjian
ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.

(2) Tahap Kedua 20% sebesar Rp. 8.000.000,00(Delapan juta rupiah) setelah PIHAK KEDUA menyerahkan
Laporan Akhir Hasil Pelaksanaan Penelitian kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk hardcopy sebanyak 6
(enam) eksemplar disertai softcopy (CD dalam format "pdf") paling lambat tanggal 20 Nopember 2013.

(3) Tahap Ketiga 10% sebesar Rp 4.000.000,00 (Empat juta rupiah) setelah PIHAK KEDUA menyerahkan
Hasil Kinerja Penelitian kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk hard copy sebanyak 3 (tiga) disertai
Sofcopy  ( CD dalam bentuk format "PDF” )

(4) PIHAK KEDUA wajib membuat Laporan Kemajuan Pelaksanaan Penelitian dan Laporan Penggunaan
Keuangan sejumlah termin | sebesar 70%, dan diserahkan kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk
hardcopy masing-masing 2 (dua) eksemplar paling lambat tanggal 13 September 2013.

(5) PIHAK KEDUA berkewajiban mempertanggungjawabkan pembelanjaan dana yang telah diterima dari
PIHAK PERTAMA dan menyimpan bukti-bukti pengeluaran yang telah disesuaikan dengan ketentuan
pembelanjaan keuangan Negara.

(6) PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan kepada PIHAK PERTAMA
untuk selanjutnya disetorkan ke Kas Negara.
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Pasal 4

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk:

(1) Mempresentasikan hasil penelitiannya pada seminar yang akan dilaksanakan oleh Direktorat Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta;

(2) Mendaftarkan hasil penelitiannya untuk memperoleh HKI;

(3) Memanfaatkan hasil penelitian untuk proses bahan mengajar;

(4) Mempublikasikan hasil penelitiannya pada jumal yang terakreditasi.

(5) Membayar PPh pasal 21, PPh pasal 22, PPh pasal 23 dan PPn sesuai ketentuan yang berlaku

(6) Mengikuti Seminar dari Awal sampai dengan selesai

Pasal 5

(1) Jangka waktu pelaksanaan penelitian yang dimaksud Pasal 1 ini selama 6 (enam) bulan terhitung mulai 27
Mei 2013 sampai dengan 27 Nopember 2013, dan PIHAK KEDUA harus menyelesaikan Peneliian yang
dimaksud dalam Pasal 1 selambat-lambatnya 20 Nopember 2013.

(2) PIHAK KEDUA harus menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA berupa :

a. Laporan Akhir Hasil Penelitian dalam bentuk hardcopy sebanyak 6 (enam) eksemplar, dan dalam
bentuk soft copy (CD dalam format "*.pdf") sebanyak 1 (satu) keping.
b. Artikel limiah untuk dimasukkan ke Jurnal di melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat UNY, yang terpisah dari laporan sebanyak 2 (dua) eksemplar
(3) Laporan hasil penelitian dalam bentuk hard copy harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :
a. Bentuk/ukuran kertas kuarto
b.  Warna cover ABU-ABU
c. Dibagian bawah kulit ditulis :
Dibiayai oleh DIPA Universitas Negeri Yogyakarta dengan Surat Perjanjian Penugasan dalam
rangka Pelaksanaan Program Penelitian Fundamental Tahun Anggaran 2013 Nomor:
532a/BOPTN/UN34.21/2013 Tanggal 27 Mei 2013
(4) Selanjutnya laporan tersebut akan disampaikan ke :
a. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jakarta sebanyak 1 (satu) eks.
b. PDIILIPI Jakarta sebanyak 1 (satu) eks.
¢. BAPPENAS c.q. Biro APKO Jakarta sebanyak 1 (satu) eks.
d. Perpustakaan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat UNY sebanyak 3 (tiga) eks.

(5) Apabila batas waktu habisnya masa penelitian ini PIHAK KEDUA belum menyerahkan Laporan Akhir Hasil
Penelitian kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 1%o (satu permil)
setiap hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen) dari nilai surat Perjanjian
Pelaksanaan Hibah Penelitian, terhitung dari tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan sampai dengan
berakhirnya pembayaran dana Hibah Peneliian oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Pasal 6
1

Apabila ketua peneliti sebagaimana dimaksud pasal 1 tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan penelitian
ini, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti ketua pelaksana sesuai dengan bidang ilmu yang
diteliti dan merupakan salah satu anggota tim;

Bagi Peneliti yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam Tahun Anggaran yang sedang berjalan
dan waktu proses pencairan biayanya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum sempat dicairkan
dinyatakan hangus dan kembali ke Kas Negara.

S
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(3) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 1 maka
harus mengembalikan seluruh dana yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA, untuk selanjutnya
disetor ke Kas Negara.

(4) Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul-judul penelitian sebagaimana dimakud pada Pasal 1 dijumpai
adanya indikasi duplikasi dengan penelitian lain dan/atau diperoleh indikasi ketidakjujuran dan itikad
kurang baik yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah, maka peneliian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK
KEDUA wajib mengembalikan seluruh dana penelitian yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA
untuk selanjutnya disetor ke Kas Negara.

Pasal 7

Hak Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian tersebut diatur dan dikelola sesuai
dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 8
Hasil peneliian berupa peralatan dan / atau alat yang dibeli dari kegiatan penelitian ini adalah milik negara
yang dapat dihibahkan kepada Universitas Negeri Yogyakarta atau Lembaga Pemerintah lain melalui Surat
Keterangan Hibah.

Pasal 9

Surat Perjanjian Internal Pelaksanaan Penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua), dan masing-masing dibubuhi
meterai sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan biaya meterainya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

Pasal 10
Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan ditentukan kemudian oleh kedua belah pihak secara

musyawarah.

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Ketua Peneliti, " Ketua LPPM

- 7 Universitas Negeri Yogyakarta

kﬁ}r)
’f =4

Dr. TIEN AMINATUN, M.Si. \ 4 Prof. DryAnik Ghufron

NIP 197207021998022001 S NIP 19621111 1988031001/\
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta. 55281.
Telp. (0274) 550839 Fax; (0274) 518617, e-mail: lppm.uny@gmail.com

BERITA ACARA
PELAKSANAAN SEMINAR PROPOSAL/INSTRUMEN PENELITIAN

1. Nama Peneliti
2. Jurusan/Prodi
3. Fakultas

4. Skim Penelitian

5. Judul Penelitian

6. Pelaksanaan
7. Tempat

8. Dipimpin oleh
Sekretaris ...\

9. Peserta yang hadir : a. Konsultan

. orang

b. Nara sumber orang

c. BPP orang

d. Peserta lain orang

Jumlah .. orang
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10. Hasil Seminar;
Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serfa sistematika dan tata tulis,
seminar berkesimpulan bahwa proposal penelitian tersebut di atas:
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan usulan/instrumen/hasil
_A. Diterima, dengan revisi/pembenahan
c. Dibenahi untuk diseminarkan ulang

Mengetahui
Ketua Sidang Badan Pertimbangan Sekretaris
Penelitian Sidan;

a4

Y‘.‘A. De. Stiahin
NIP: {35i012)390% 200 (

M/ G

e oo, Aronatin

Halaman 2 dari 2
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DAFTAR HADIR SEMINAR PENELITIAN

Jenis Seminar  : Desain Proposal/Instrumen Penelitian

Hari, Tanggal :Jum‘at, 5Juli 2013

Pukul 07.30 - Selesai

Tempat : Ruang Sidang LPPM

Kelompok

No. NAMA (7 TANDA TANGAN

1{ JAMILAH
2[ARISWAN
3|KARYATI S.Si.,M.Si.
4| NURFINA AZNAM Prof. Dr. SU.Apt.
S|NOVITA INTAN AROVAH
6|R YOSI APRIAN SARI M.Si.
7|Kun Sri Budiasih M.Si
8|Heru Nurcahyo Dr. drh. , M.Kes
9|TIEN AMINATUN Dr. M.Si.

— - 10|SITI SULASTRI Dra.-MS. = =
11{RADEN ROSNAWATI M.Si
12|CATURIATI S.5i.,M.Si.
13| YUNI WIBOWO M.Pd.
14|RETNA HIDAYAH MT,Ph.D.
15| RATNA WARDANI Dr. MT
16| EKO MARPANAJI Dr. MT
17|SLAMET WIDODO MT
18|APRI NURYANTO MT
19|NURYADIN EKO RAHARJO M.Pd.
20[AGUS SANTOSO Drs. M.Pd.
21|BADRANINGSIH LASTARIWATI M.Kes.
22|VALENTINUS LILIK HARIYANTO Drs. M.Pd.
23|SUTOPO MT
24(BUDI TRI SISWANTO Dr. M.Pd.
25|Suyanta Dr
26{Sri Atun Prof. Dr
27| Triatmanto M.Si
28| Amat Jaedun Dr
29]Siti Hamidah Dr
30]Tri Hartiti Retnowati Prof. Dr
31| Wiyatmi M.Hum
32(Abdul Gafur Prof. Dr
33|Aman Dr.

34 Aprilic Tine-b

35 Mam;

36| M . Ham@ fauwny - [IM-Piwe
37|

38

39|

40

Yogyakarta, 5 Juli 2013

Ketua Sk £





image13.jpeg
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta. 55281.
Telp. (0274) 550839 Fax, (0274) 518617. e-mail lppm.uny@gmail.com

FRM/LEMLIT-PROG/09-02
04 NOV. 2008

BERITA ACARA
PELAKSANAAN SEMINAR HASIL PENELITIAN DANA BOPTN

1. Nama Peneliti
2. Jurusan/Prodi
3. Fakultas

4. Skim Penelitian

5. Judul Penelitian

6. Pelaksanaan 2 ;I'anggal 14 Nopember 2012 Jam 07.30 - 14.00
7. Tempat : Ruang Sidang LPPM - UNY
8. Dipimpin oleh ‘Ketua .Dr: Arisyan M §' DeEN

Sekretaris .

9. Peserta yang hadir : a. Konsultan ...orang

b. Nara sumber orang

c. BPP ... orang

d. Peserta lain ... orang

Jumlah Mg, orang
SARAN -SARAN
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10. Hasil Seminar;
Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan tata tulis,
seminar berkesimpulan bahwa hasil penelitian tersebut di atas :
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan hasil Penelitian
(7 Diterima, dengan revisi/pembenahan
c. Dibenahi untuk diseminarkan ulang

Mengetahui
Ketua Sidang Badan Pertimbangan Sekretaris

§ Penelitian Sida:if‘

Halaman 2 dari 2




image15.jpeg
DAFTAR HADIR SEMINAR HASIL PELITIAN

Jenis Seminar  : Hasil Penelitian
Hari, Tanggal : Kamis, 14 Nopember 2013

Pukul :07.30 - Selesai
Tempat : Ruang Sidang LPPM
Kelompok
No. NAMA GELAR
1| JAMILAH Dra. M.Pd.
2|ARISWAN Dr.M.Si.,DEA.
3|KARYATI S.Si.,M.Si.
4] NURFINA AZNAM Prof. Dr.
5[NOVITA INTAN AROVAH
6[R YOSI APRIAN SARI M.Si.
7|Dwi Rahdiyanta M.Pd
8[TIEN AMINATUN Dr. M.Si.
9|SITI SULASTRI Dra. MS.
10{RADEN ROSNAWATI M.Si
11{CATURIVATI S.5i.,M.Si.
12| YUNI WIBOWO M.Pd.
13|Muh. Farozin Dr.
14|DWI SISWOYO Dr.M.Hum.
15[EDI PURWANTA Dr.M.Pd.
16/Fathur Rahman M.Si
17|Purwandari M.Pd

18|SUGIHARTONO
19|MIFTAHUDDIN

20/ACHMAD DARDIRI Prof. Dr.
21|PRATIWI PUJIASTUTI Dr.
22{ANIK GUFRON Prof.

23| APRILIA TINA LIDYASARI M.Pd.
24|SERAFIN WISNI SEPTIARTI

25|AJAT SUDRAJAT Dr
26[SAUMAN M.pd.
27|Muh. Nursaban S.Pd
28|Dyah Kumalasari Dr, M.Pd
29|Sugi Rahayu M.Si
30|Anang Priyanta M.Hum
31|Mukminan Dr
32|Sunarso Dr
33|Suparno Dr

34

35

36,

37,

38|

39
40 40. ..

Yogyakarta, 14 Nopember 2013
Ketua Sidang
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HALAMAN PENGESAHAN

Judul Kegiatan : BOTTOM-UP DAN TOP-DOWN EFFECT PADA TANAMAN
INANG TERHADAP POLA INTERAKSI ANTARA SERANGGA
HERBIVORA DAN PREDATORNYA PADA EKOSISTEM SAWAH

Peneliti / Pelaksana
Nama Lengkap : Dr. TIEN AMINATUN M.Si.
NIDN : 0002077208
- Jabatan Fungsional b
Program Studi : Biologi
Nomor HP : 08156800445
Surel (e-mail) : tienaminatun@gmail.com
Anggota Peneliti (1)
Nama Lengkap : Ir. DJUWANTO MS.
NIDN : 0021074806
Perguruan Tinggi : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Anggota Peneliti (2)
Nama Lengkap : NUGROHO SUSETYA PUTRA
NIDN : 0027106704
Perguruan Tinggi : UNIVERSITAS GADJAH MADA
Institusi Mitra (jika ada)
Nama Institusi Mitra
Alamat
Penanggung Jawab :
‘Tahun Pelaksanaan : Tahun ke 1 dari rencana 2 tahun
Biaya Tahun Berjalan : Rp. 40.000.000,00
Biaya Keseluruhan : Rp. 140.200.000,00

Yogyakarta, 27 - 11 - 2013,
Ketua Penelitj
: Ag/

(Dr. TIEN AMINATUN M.Si.)
NIP/NIK 197207021998022001





